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KATA PENGANTAR 

 

Peningkatan kesejahteraan petani melalui sistem distribusi beras yang lebih 

adil dan efisien merupakan perhatian utama Pemerintah Kabupaten Balangan. 

Kompleksitas rantai distribusi beras yang panjang seringkali menyebabkan petani 

berada pada posisi yang kurang menguntungkan dalam penentuan harga jual hasil 

panen. 

 

Inovasi BERTANI (Beli Beras dari Petani) dikembangkan sebagai upaya untuk 

memperpendek rantai distribusi melalui mekanisme pembelian langsung berbasis 

koperasi dan pasar lokal. Pedoman teknis ini disusun sebagai acuan bagi seluruh 

pihak terkait dalam pelaksanaan Inovasi BERTANI, termasuk penguatan kebaharuan 

inovasi secara bertahap dan terukur guna meningkatkan efektivitas, akuntabilitas, 

serta keberlanjutan pelaksanaannya. 

 

 

 

 

  



PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Petani di Kabupaten Balangan masih menghadapi berbagai kendala 

dalam memasarkan hasil panen beras, antara lain ketergantungan pada 

perantara, fluktuasi harga, serta keterbatasan akses pasar langsung. 

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya posisi tawar petani dan 

ketidakstabilan pendapatan. 

 

Inovasi BERTANI hadir sebagai solusi melalui mekanisme pembelian 

beras langsung dari petani oleh konsumen atau lembaga melalui 

koperasi atau pasar lokal. Untuk memastikan inovasi ini berjalan lebih 

efektif dan adaptif, diperlukan kebaharuan dalam mekanisme 

pelaksanaan yang disusun secara sistematis dan berbasis tahapan 

waktu yang jelas. 

 

1.2.  Tujuan  

Pedoman teknis ini bertujuan untuk: 

• Menjadi acuan pelaksanaan Inovasi BERTANI secara terstruktur dan 

terukur. 

• Memperkuat mekanisme distribusi beras tanpa perantara. 

• Meningkatkan kesejahteraan petani melalui stabilisasi harga dan 

kepastian pembelian. 

• Mendorong efektivitas pelaksanaan inovasi melalui tahapan 

kebaharuan yang berkesinambungan. 

  



1.3.  Sasaran  

Sasaran pelaksanaan Inovasi BERTANI meliputi: 

• Terwujudnya sistem distribusi beras berbasis komunitas atau koperasi yang 

lebih efisien. 

• Meningkatnya pendapatan dan kesejahteraan petani. 

• Meningkatnya partisipasi masyarakat dan konsumen dalam mendukung 

produk pertanian lokal. 

  



SISTEM DISTRIBUSI BERTANI 

2.1 Pengertian 

Sistem Distribusi BERTANI (Beli Beras dari Petani) merupakan skema distribusi 

beras yang memungkinkan petani menjual hasil panennya secara langsung 

kepada konsumen melalui koperasi atau pasar lokal tanpa melalui perantara, 

dengan tujuan menciptakan harga yang lebih transparan, adil, dan stabil. 

2.2 Penerapan Bertani 

A. Pendataan dan Verifikasi Petani 

• Identifikasi petani dan kelompok tani yang memenuhi kriteria. 

• Pendaftaran melalui kelompok tani atau Balai Penyuluhan Pertanian (BPP). 

• Verifikasi kesiapan petani dalam mengikuti sistem distribusi langsung. 

B. Penentuan Harga dan Mekanisme Pembelian 

• Penetapan harga beras berdasarkan standar kualitas dan prinsip keuntungan 

wajar bagi petani. 

• Mekanisme pembayaran dilakukan secara langsung melalui koperasi atau 

pasar lokal. 

C. Distribusi dan Pengelolaan Beras 

• Penyimpanan beras pada gudang koperasi atau pasar lokal sebelum 

distribusi. 

• Pengaturan sistem transportasi untuk menjamin kelancaran distribusi kepada 

konsumen. 

  



PETANI PELAKSANA KEGIATAN BERTANI 

3.1 Kriteria Calon Lokasi 

● Lokasi Beras dalam satu tempat dengan kualitas produksi sesuai standar 

pangan yang berlaku. 

● Lokasi memiliki akses distribusi yang mudah. 

● Lokasi dengan potensi pembelian langsung oleh konsumen atau pihak 

lainnya. 

3.2 Kriteria Calon Petani 

● Anggota kelompok tani atau komunitas yang terverifikasi. 

● Siap berpartisipasi dalam sistem distribusi langsung tanpa perantara. 

● Bersedia mengikuti pelatihan tentang sistem pembelian langsung. 

 

  



TAHAPAN KEBAHARUAN INOVASI BERTANI 

Tahapan kebaharuan Inovasi BERTANI dilaksanakan dalam kurun waktu 10 

(sepuluh) minggu atau 2 (dua) bulan 2 (dua) minggu, yang disusun secara sistematis 

dan berkesinambungan guna mempercepat dan memperkuat pelaksanaan inovasi. 

3.1 Penjaringan dan Penajaman Isu Pelaksanaan 

Dilaksanakan pada Minggu ke-4 Bulan Oktober sampai dengan Minggu ke-1 Bulan 

November Tahun 2024. 

Tahapan ini meliputi evaluasi pelaksanaan inovasi yang telah berjalan, pengumpulan 

masukan dari pelaksana lapangan, serta identifikasi kendala utama yang 

mempengaruhi efektivitas distribusi dan stabilisasi harga. 

3.2 Penyusunan Konsep Kebaharuan dan Penguatan Administratif 

Dilaksanakan pada Minggu ke-2 Bulan November sampai dengan Minggu ke-1 Bulan 

Desember Tahun 2024. 

Tahapan ini difokuskan pada penyusunan konsep kebaharuan inovasi, penataan 

ulang mekanisme pelaksanaan, serta penguatan aspek administratif melalui 

penyempurnaan pedoman teknis dan SOP pendukung. 

3.3 Implementasi Awal Kebaharuan Inovasi 

Dilaksanakan pada Minggu ke-1 Bulan Desember Tahun 2024 sampai dengan 

Minggu ke-1 Bulan Januari Tahun 2025. 

Tahapan ini merupakan fase penerapan awal kebaharuan inovasi di lapangan 

sebagai dasar pelaksanaan secara formal. 

Penetapan Surat Perintah Tugas (SPT) dilaksanakan pada Minggu ke-2 Bulan 

Januari Tahun 2025 (6 Januari 2025) sebagai dasar operasional implementasi 

kebaharuan inovasi. 



MONITORING DAN EVALUASI 

Monitoring dan evaluasi dilaksanakan pada Minggu ke-4 Bulan Desember Tahun 

2024 sampai dengan Minggu ke-2 Bulan Januari Tahun 2025, untuk: 

• Menilai efektivitas kebaharuan inovasi yang diterapkan. 

• Memantau stabilisasi harga dan kelancaran distribusi. 

• Menjadi dasar perbaikan dan penyempurnaan pelaksanaan inovasi secara 

berkelanjutan. 

 

KEAMANAN DAN STANDAR KUALITAS 

• Beras yang diperdagangkan harus memenuhi standar kualitas pangan 

nasional. 

• Keamanan transaksi dijamin melalui sistem pembayaran yang transparan dan 

terdokumentasi. 

• Koperasi atau pasar lokal bertanggung jawab dalam menjaga kualitas dan 

keamanan distribusi. 

 

PENUTUP 

Inovasi BERTANI (Beli Beras dari Petani) merupakan upaya strategis Pemerintah 

Kabupaten Balangan dalam meningkatkan kesejahteraan petani melalui sistem 

distribusi beras yang lebih adil dan efisien. Pedoman teknis ini menjadi acuan 

pelaksanaan inovasi secara terarah, terukur, dan berkelanjutan guna memberikan 

manfaat optimal bagi petani dan masyarakat. 

 


